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ABSTRAK

Perkawinan adalah peristiwa yang dianggap suci dan penting dalam Islam. Namun, tingkat perceraian yang tinggi di Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten Serdang Bedagai memunculkan kebutuhan akan strategi yang efektif dalam mencegah perceraian. Bimbingan Perkawinan (Bimwin) oleh Kantor Urusan Agama (KUA) dan Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) menjadi fokus dalam upaya tersebut. Studi ini bertujuan untuk memahami strategi implementasi Bimwin, menganalisis kendala yang dihadapi, dan menyusun solusi untuk mengurangi perceraian. Metode penelitian ini melibatkan analisis dokumen dan wawancara dengan pihak terkait. Jenis penelitian ini adalah menggunakan pendekatan empiris yang berfokus meneliti suatu fenomena atau keadaan dari objek penelitian secara detail dengan menghimpun kenyataan yang terjadi dan mengembangkan konsep yang ada.

Penelitian ini membahas tentang pentingnya konseling pernikahan dalam mencegah perceraian dengan mengintegrasikan sosialisasi edukatif, keagamaan, dan komunitas. Meskipun terdapat tantangan seperti kurangnya pemahaman keagamaan dan masalah ekonomi, kerja sama antar lembaga dan kesadaran masyarakat dapat memperbaiki situasi. Perlunya tindakan lebih lanjut untuk memperkuat kualitas layanan konseling perkawinan dan keluarga di Pantai Cermin menjadi fokus untuk menjaga stabilitas pernikahan dan kebahagiaan keluarga.

Penulis menyimpulkan bahwa implementasi bimbingan perkawinan perlu menyesuaikan dengan kebutuhan lokal, meningkatkan kesadaran masyarakat, dan memperkuat keterampilan komunikasi dan manajemen konflik untuk meminimalisir perceraian.
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ABSTRACT

Marriage is an event that is considered sacred and important in Islam. However,
the high divorce rate in Pantai Cermin District, Serdang Bedagai Regency raises the
need for an effective strategy in preventing divorce. Marriage Guidance (Bimwin) by the
Office of Religious Affairs (KUA) and the Marriage Development and Preservation
Advisory Board (BP4) are the focus of the effort. The objective of this research was to
understand Bimwin's implementation strategy, analyze the obstacles faced, and devise
solutions to reduce divorce. This research method involves document analysis and
interviews with related parties. This type of research is using an empirical approach that
focuses on examining a phenomenon or situation of the object of research in detail by
collecting the reality that occurs and developing existing concepls.

This rescarch discusses the importance of marriage counseling in prevenling
divorce by integrating educational, religious, and community socialization. Despite
challenges such as lack of religious understanding and economic problems, inter-agency
cooperation and public awareness can improve the situation. The need for further action
to s!rengﬂl\é(l {h/é} guality of marriage and family counseling services in Pantai Cermin is
a focus:do ‘I_nainlail’r"fﬁdr:riage stability and family happiness.
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